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ABSTRAK

Kehilangan ibu karena meninggal dunia merupakan suatu peristiwa yang dapat menimbulkan
tekanan emosional dan akan memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja, sehingga remaja
membutuhkan faktor internal yang dapat membantu proses adaptasi, salah satunya adalah self-
compassion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dan
psychological well-being pada remaja akhir yang mengalami kehilangan ibu karena meninggal
dunia. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
sampel yang didapatkan sebanyak 102 remaja akhir yang berusia 18-22 tahun yang dipilih
menggunakan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala
Self-Compassion Scale for Youth yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia dan skala Ryff
Psychological Well-Being versi short scale dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Hasil uji
koefisien korelasi menggunakan Spearman’s Rank sebesar 0,0516 dan signifikansi 0,000 (p <
0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif antara self-
compassion dan psychological well-being pada remaja yang mengalami kehilangan ibu karena
meninggal dunia. Hal ini berarti semakin tinggi self~compassion maka semakin baik pula
psychological well-being yang dimiliki oleh remaja, meskipun sebagian besar responden berada
dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Self~-Compassion, Psychological Well-Being, Remaja Akhir; Kehilangan Ibu.

ABSTRACT

The loss of a mother due to death is a life event that can cause significant emotional distress
and affect adolescents’ psychological well-being. Therefore, adolescents require internal
protective factors to support their adaptation process, one of which is self-compassion. This
study aimed to examine the relationship between self-compassion and psychological well-being
among late adolescents who have experienced the loss of their mother due to death. This
research employed a quantitative approach with a sample of 102 late adolescents aged 18-22
years, selected using a snowball sampling technique. Data were collected using the Self-
Compassion Scale for Youth, which has been adapted into Indonesian, and the Indonesian-
adapted short version of Ryff ’s Psychological Well-Being Scale. The results of the Spearman’s
Rank correlation analysis showed a correlation coefficient of 0,516 with a significance value of
0.000 (p <0.05), indicating a significant and positive relationship between self-compassion and
psychological well-being among adolescents who have lost their mother. This finding suggests
that higher levels of self-compassion are associated with higher levels of psychological well-
being, although most respondents were categorized at a moderate level.

Keywords: Self-Compassion, Psychological Well-Being, Late Adolescence, Maternal Loss.
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PENDAHULUAN

Masa remaja akhir merupakan fase perkembangan transisi yang sangat krusial, di mana
seseorang berada di tahapan menuju usia dewasa yang menuntut kesiapan mental yang matang
untuk melintasi berbagai dinamika perubahan kehidupan. Pada kurun usia ini, individu
mengalami transformasi yang sangat kompleks, mulai dari aspek fisik, restrukturisasi sikap,
hingga perubahan mendasar pada pola tingkah lakunya sehari-hari di tengah lingkungan sosial.
Individu pada fase ini senantiasa berada dalam proses pencarian identitas diri yang autentik
serta penentuan arah hidup demi menghadapi tuntutan kemandirian, kematangan relasi sosial,
dan kejelasan tujuan masa depan (Latifah et al., 2024; Rindiyani et al., 2022). Dalam melewati
masa peralihan yang penuh dengan tantangan kognitif ini, remaja akhir membutuhkan
kehadiran orang tua yang mampu mengerti dan memperlakukan mereka secara bijaksana sesuai
dengan kebutuhan psikologisnya. Peran ibu secara khusus berfungsi sebagai figur kelekatan
utama atau primary attachment yang menyuplai rasa aman, perlindungan emosional yang stabil,
serta menjadi ruang ternyaman untuk berbagi pengalaman empiris (Bengu et al., 2026;
Handayani & Robbi, 2023; Khaeruddin & Ridfah, 2020). Ibu bertindak sebagai pendengar aktif
yang siap menampung setiap keluh kesah anak, sehingga keberadaannya menjadi fondasi
penting bagi stabilitas mental remaja.

Namun demikian, terdapat jurang pemisah yang sangat lebar antara kondisi
perkembangan ideal tersebut dengan kenyataan objektif yang berlangsung di lapangan bagi
sebagian anak. Kondisi ideal menghendaki agar setiap remaja akhir mendapatkan limpahan
kasih sayang, bimbingan moral, serta dukungan emosional yang utuh dari seorang ibu agar
kesehatan mental mereka tetap terjaga. Sayangnya, fakta empiris menyingkap sebuah fenomena
memprihatinkan di mana tidak semua remaja berkesempatan tumbuh dengan didampingi oleh
figur protektif eksternal tersebut secara lengkap. Kehilangan ibu kandung karena meninggal
dunia merupakan sebuah peristiwa traumatis yang signifikan dan berpotensi menimbulkan
dampak psikologis mendalam berupa distorsi emosional. Saat remaja kehilangan sang ibu,
banyak aspek dalam hidupnya ikut berubah secara radikal, di mana mereka dipaksa untuk
beradaptasi dengan keadaan baru yang kaku. Perubahan tersebut mencakup cara pandang
terhadap diri sendiri, munculnya kecemasan akut dalam menghadapi ketidakpastian masa
depan, hambatan interaksi sosial, hingga munculnya rasa bersalah mendalam akibat penyesalan
masa lalu yang belum terselesaikan (Azzakiyah et al., 2026; Pietrabissa & Simpson, 2020).

Dampak dari hilangnya figur kelekatan utama tersebut berkaitan erat dengan tingkat
kesejahteraan psikologis atau psychological well-being yang dimiliki oleh anak di dalam
kehidupan sehari-hari . Kesejahteraan psikologis merupakan bagian inti dari kesehatan mental
yang mencakup kebahagiaan hedonis dari kesenangan indrawi serta kebahagiaan eudaimonik
yang bersumber dari penemuan makna hidup. Seseorang dengan tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi akan merasa puas dengan jalan hidupnya, tangguh menghadapi
pengalaman buruk, serta cakap mengatur kondisi di sekitarnya. Sebaliknya, ketika
kesejahteraan psikologis berada pada tingkat yang rendah, individu akan menunjukkan indikasi
ketidakbahagiaan yang kronis, mengalami kelesuan akademik, serta rentan terjerumus dalam
depresi berat. Remaja akan mengalami disonansi kognitif yang memicu rasa kecewa mendalam
terhadap takdir masa lalu karena mereka kehilangan kemampuan untuk menerima kekurangan
diri sendiri. Oleh karena itu, diperlukan adanya sebuah faktor kepribadian internal yang kuat
untuk menstimulasi pemulihan mental anak, salah satunya melalui kemampuan untuk
menyayangi dan mencintai diri sendiri yang dikenal sebagai self-compassion (Neuenschwander
& Gunten, 2024; Setyaningsih & Iswinarti, 2025; Syafitri et al., 2024; Wang & Wu, 2024).
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Kemampuan untuk mengasihi diri sendiri atau self~compassion merupakan sebuah
konsep psikologis yang mengarah pada kapasitas individu untuk bersikap penuh kelembutan
terhadap dirinya sendiri saat menghadapi penderitaan. Perilaku ini menuntut subjek untuk
memperlakukan dirinya secara lebih baik dengan cara menumbuhkan cinta diri intrinsik dan
tidak memberikan beban pikiran negatif saat didera kegagalan. Konsep ini dibangun oleh tiga
komponen utama yang saling berkelindan, yaitu kebaikan diri atau self-kindness, kemanusiaan
bersama atau common humanity, serta kesadaran penuh atau mindfulness. Individu yang
memiliki tingkat kasih sayang diri yang tinggi akan merasakan kenyamanan dalam menjalani
kehidupan sosial, menerima segala kekurangan secara lapang dada, serta memiliki kecerdasan
emosional yang baik. Dengan memiliki kemampuan ini, remaja akhir dibantu untuk mereduksi
ketegangan mental serta memberikan pemahaman rasional pada dirinya bahwa penderitaan
adalah bagian dari dinamika kehidupan manusia. Pembiasaan berpikir positif ini terbukti efektif
melindungi kesehatan mental anak dari bayang-bayang stres berkepanjangan akibat hilangnya
sistem pendukung domestik.

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan kesenjangan empiris tersebut, kajian
ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa eksplorasi resiliensi
emosional remaja yatim. Nilai inovasi dari riset ini memfokuskan sasarannya pada pengujian
hubungan teoretis antara tingkat self-compassion terhadap pemulihan psychological well-being
khusus pada kohort usia transisi yang rapuh. Fokus subjek penelitian ini diarahkan secara
spesifik pada analisis psikologis mendalam terhadap para remaja akhir yang kehilangan ibu
karena meninggal dunia, tanpa keterikatan pada nama sekolah ataupun tahun ajaran tertentu.
Kebaruan kajian ini bersumber dari pergeseran subjek yang selama ini selalu didominasi oleh
populasi dewasa umum korban kekerasan atau pasca putus cinta, menuju kelompok remaja
yang mengalami krisis kedukaan domestik. Melalui pembuktian empiris yang sistematis
terhadap subjek penelitian ini, luaran riset diharapkan mampu menyajikan sebuah formula
solusi praktis, orisinal, dan segar bagi pengembangan program konseling duka cita kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara self-compassion sebagai variabel bebas dan psychological well-being
sebagai variabel terikat pada subjek remaja akhir yang mengalami kehilangan ibu karena
meninggal dunia. Populasi pada penelitian ini adalah remaja akhir berusia 18—22 tahun yang
telah kehilangan ibu karena meninggal dunia pada rentang usia tersebut. Dengan alasan bahwa
data yang diperoleh beradal dari individu yang benar-benar telah merasakan kehilangan secara
langsung pada fase perkembangan yang masih tergolong rentan secara emosional. Pada rentang
usia ini, individu berada dalam masa transisi menuju dewasa awal yang ditandai dengan
tuntutan kemandirian dan pencarian identitas, sehingga pengalaman kehilangan ibu berpotensi
memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi psikologisnya. Lalu, pengambilan
sampel dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik non-probability sampling dengan metode
snowball sampling yang akhirnya menghasilkan sebanyak 102 partisipan.

Proses pengambilan data dilaksanakan secara daring pada tanggal 18 Desember 2025
sampai dengan tanggal 12 Januari 2026 yang disebarkan melalui media sosial seperti
WhatsApp, TikTok, Instagram, Facebook, dan X. Instrumen kuesioner yang didistibusikan ke
dalam Google Form dengan model skala Likert yang terdiri dari dua skala psikologi yang telah
melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Pada variable psychological well-being diukur
menggunakan skala Ryff Psychological Well-Being versi short scale yang disusun oleh Ryff
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dan Keyes (1995) diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Humaidah dan Mulyono
(2025)Humaidah dan Mulyono (2025) yang memuat 18 item dan mencakup enam dimensi yaitu
self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in
life, dan personal growth dengan empat pilihan jawaban. Adapun variabel self-compassion
diukur menggunakan skala Self~-Compassion Scale for Youth yang disusun oleh Neff (2020)
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Amaliah et al. (2024). Dari 17 item asli, dua item
dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria item fit dalam analisis psikometri, sehingga tersisa
15 item yang dinyatakan layak berdasarkan hasil korelasi item total dan uji reliabilitas. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan 15 item yang telah teruji secara empiris pada konteks
Indonesia dan mencakup tiga komponen yaitu self-kindness, mindfulness, dan common
humanity dengan lima pilihan jawaban.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dengan
menggunakan metode Kol/mogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data pada masing-
masing variable, serta uji linearitas untuk memastikan bahwa hubungan antara self-compassion
dan psychological well-being bersifat linear. Setelah asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui kekuatan dan
arah hubungan antara kedua variabel. Koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan
berdasarkan nilai signifikansi, dengan ketentuan bahwa hubungan dinyatakan signifikan
apabila nilai p < 0,05. Seluruh perhitungan tersebut menggunakan perangkat lunak statistik
SPSS version 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Kategorisasi Self~-Compassion

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X <3750 Sangat Rendah 3 2,9%
37,50 <X <44,81 Rendah 18 17,6%
4481 <X <52,13 Sedang 50 49%
52,13 <X <59,45 Tinggi 22 21,6%
59,45 <X Sangat Tinggi 9 8,8%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu
sebanyak 50 responden (49%). Selanjutnya, kategori tinggi sebanyak 22 responden (21,6%),
diikuti kategori rendah sebanyak 18 responden (17,6%). Responden dengan kategori sangat
tinggi berjumlah 9 orang (8,8%), sedangkan kategori sangat rendah hanya 3 orang (2,9%). Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat self-compassion pada responden cenderung berada pada
kategori sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Psychological Well-Being

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X <42,60 Sangat Rendah 1 1%
42,60 <X <48,14 Rendah 30 29,4%
48,14 <X < 53,68 Sedang 39 38,2%
53,68 <X <59,22 Tinggi 24 23,5%
59,22 <X Sangat Tinggi 8 7,8%
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Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
39 responden (38,2%). Kategori rendah sebanyak 30 responden (29,4%), diikuti kategori tinggi
sebanyak 24 responden (23,5%). Kategori sangat tinggi berjumlah 8 responden (7,8%) dan
sangat rendah hanya 1 responden (1%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat psychological well-
being responden cenderung berada pada kategori sedang.
Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov* (Sig.) Keterangan
Self-Compassion .003 Tidak Normal
Psychological Well- 058 Normal
Being

Berdasarkan Tabel 3, variabel self-compassion memperoleh hasil uji Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05), sehingga dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Sementara itu, variabel psychological well-being memperoleh hasil uji Ko/mogorov-
Smirnov dengan nilai signifikansi 0,058 (p > 0,05), sehingga dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

) Deviation from
Variabel F Linearity (Sig.) Keterangan
Psychological Well-Being 1.002 471 Linear
* Self~-Compassion

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,471
(p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara self~compassion dan
psychological well-being bersifat linear.

Uji Korelasi
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi
. Correlation : Keterangan
Variabel Cocfficient Sig. R Square
Spearman’s Self- S16%* .000 .266 Signifikan
rho Compassion
Psychological S16%* .000 .266 Signifikan

Well-Being

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,516 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
self-compassion dan psychological well-being. Hubungan tersebut bersifat positif, artinya
semakin tinggi self-compassion maka semakin tinggi pula psychological well-being. Nilai
koefisien korelasi menunjukkan hubungan dalam kategori sedang. Selain itu, nilai R Square
sebesar 0,266 menunjukkan bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar 26,6%
terhadap psychological well-being, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
self-compassion dan psychological well-being pada remaja akhir yang mengalami kehilangan
ibu karena meninggal dunia, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,516 dan signifikansi
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0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi kemampuan remaja dalam memberikan kasih saya
terhadap dirinya, maka akan semakin baik pula tingkat psychological well-being yang dimiliki
oleh responden. Temuan ini tidak sekadar menunjukkan adanya hubungan statistik, tetapi juga
mengindikasikan bahwa self-compassion berperan sebagai mekanisme psikologis yang
membantu individu dalam menghadapi pengalaman kehilangan yang lebih kompleks. Secara
teoritis, self-compassion merupakan kemampuan individu untuk memperlakukan diri sendiri
dengan kebaikan, memahami penderitaan sebagai bagian dari pengalaman manusia, serta
memiliki kesadaran penuh terhadap emosi yang dirasakan (Neff, 2003). Dalam konteks
kehilangan, kemampuan ini menjadi penting karena individu dihadapkan pada emosi negatif
yang intens seperti kesedihan, rasa bersalah, dan kesepian.

Hasil dari perhitungan dalam penelitian ini, selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fazary dan Muwafiqi (2025) di mana self-compassion berkontribusi pada psychological
well-being pada remaja panti asuhan, yang menunjukkan bahwa ketika self~compassion yang
tinggi, maka psychological well-being juga akan tinggi pada remaja tersebut. Temuan tersebut
dapat memberikan penguatan mengenai self-compassion yang memiliki peran utama dalam
kesehatan mental remaja yang menghadapi kondisi rentan, seperti kehilangan figur orang tua
atau dalam lingkungan pengasuhan diluar keluarga inti. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani dan Chusairi (2022) menyatakan bahwa adanya hubungan antara self-compassion
dan psychological-well-being pada wanita dewasa awal yang menjadi korban kekerasan dalam
rumah tangga. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prahayuningtyas dan Basaria (2023) self-
compassion penting bagi individu terutama saat menghadapi pengalaman hidup yang sulit, di
mana individu tetap akan menerima dan mampu memberikan perhatian penuh pada dirinya
sendiri, sehingga emosi positif yang ada di dalam dirinya lebih mendominasi dibandingkan
dengan emosi negatifnya. Penelitian tersebut mengugkap bahwa self-compassion berperan
penting dalam meningkatkan emosi positif, seperti halnya kebahagiaan dan psychological well-
being pada individu usia 18-25 tahun. Nilai koefisien R Square sebesar 0,266 menunjukkan
bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar 26,6% terhadap psychological well-
being. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun self-compassion memiliki peran yang
signifikan, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi psychological well-being remaja,
seperti dukungan sosial, religiusitas, serta kemampuan coping terhadap stres. Dengan demikian,
psychological well-being merupakan konstruksi multidimensional yang tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal yang mendukung proses adaptasi
individu terhadap peristiwa kehilangan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori sedang, baik pada variabel self-compassion maupun psychological well-being. Kondisi
ini dapat dimaknai bahwa remaja berada dalam fase adaptasi terhadap kehilangan yang
dialaminya. Tingkat self~compassion yang moderat mencerminkan bahwa individu telah
memiliki kemampuan dasar dalam meregulasi emosi, namun belum sepenuhnya stabil dalam
menghadapi tekanan psikologis yang berat. Kondisi self-compassion dan psychological well-
being yang berada dalam kategori sedang juga menunjukkan bahwa remaja masih memiliki
kesempatan dan celah untuk melakukan peningkatan self-compassion agar remaja dapat
mencapai psychological well-being yang lebih optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Hasmarlin dan Hirmaningsih (2019) yang menyatakan bahwa individu dengan self-compassion
sedang masih rentan terhadap munculnya self-criticism ketika menghadapi stres yang tinggi.
Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Situmorang et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa self-compassion pada kategori sedang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut
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untuk mencapai kesejahteraan psikologis (psychological-well-being) yang optimal. Lalu, pada
penelitian Renggani dan Widiasavitri (2018) yang menunjukkan bahwa self-compassion
berperan positif terhadap psychological well-being. Individu dengan self-compassion yang baik
cenderung mampu menerima kondisi yang dialami secara lebih positif serta mengelola tekanan
emosional dengan lebih sehat. Dengan demikian, hasil tersebut dapat memperkuat adanya
pandangan bahwa self-compassion merupakan faktor penting dalam menghadapi tekanan
emosional, terutama pada remaja yang berada dalam kondisi kehilangan figur seorang ibu untuk
selama-lamanya.

Self-compassion merupakan sikap memperlakukan diri dengan kebaikan, empati, dan
kesadaran ketika menghadapi kesulitan (Neff, 2003). Hal ini, keterkaitan dengan psychological
well-being pada remaja yang kehilangan ibu. Kehilangan orang tua termasuk dalam proses
bereavement, yaitu penyesuaian diri terhadap kematian orang terdekat (Papalia dalam
Ramadhanti & Fahrudin, 2024). Pada masa remaja yang rentan terhadap emosi negatif seperti
rasa bersalah dan tekanan interpersonal, pengalaman kehilangan dapat menimbulkan
guncangan emosional yang signifikan (Leén-Moreno et al., 2023). Dalam kondisi tersebut, self-
compassion berperan sebagai faktor pelindung yang membantu remaja meregulasi emosi dan
mengelola stres secara lebih adaptif (Wahyuni et al., 2022). Hasmarlin dan Hirmaningsih
(2019) mengatakan bahwa remaja yang tingkat self~compassionnya sedang, umumnya akan
mampu untuk menerima pengalaman kehilangan yang dialaminya, walaupun masih rentan
menimbulkan emosi negatif dan self-critism. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas self-
compassion pada remaja yang kehilangan ibu belum sepenuhnya stabil dan masih berada dalam
proses penyesuaian diri. Pada kondisi tersebut, akan menimbulkan dampak pada psychological
well-being yang belum optimal, karena psychological well-being dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam menerima dan mengelola pengalaman hidup yang menantang. Oleh karena itu,
penguatan self-compassion menjadi penting agar remaja mampu menghadapi dinamika emosi
selama masa duka tanpa menyalahkan diri secara berlebihan serta tetap menjaga kesejahteraan
psikologisnya.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa self~compassion memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
psychological well-being pada remaja akhir yang kehilangan ibu, sehingga dapat berperan
sebagai faktor protektif dalam membantu remaja mengelola emosi negatif, mengurangi
kecenderungan menyalahkan diri, dan menjaga keseimbangan psikologis selama masa duka.
Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar juga penting dalam memperkuat kemampuan
remaja menumbuhkan kasih sayang terhadap diri sebagai bagian dari proses pemulihan.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti pengumpulan data secara
daring yang membatasi kontrol terhadap kondisi responden serta keterbatasan perluasan
sampel. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan prosedur yang lebih
komprehensif, seperti pendekatan kualitatif atau mixed-methods, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika emosional remaja dalam konteks
kehilangan ibu.

KESIMPULAN

Tingkat self-compassion terbukti memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
psychological well-being pada remaja akhir yang mengalami kehilangan ibu karena meninggal
dunia. Kemampuan untuk memperlakukan diri sendiri dengan kelembutan, memahami
penderitaan sebagai bagian alami perjalanan manusia, serta memiliki kesadaran penuh atas
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emosi duka bertindak sebagai faktor protektif internal yang krusial. Rasa kasih sayang terhadap
diri sendiri secara efektif membantu remaja mengadaptasi distorsi emosional, mereduksi
kecenderungan menyalahkan diri (self-criticism), serta memulihkan makna hidup pasca-
kehilangan figur kelekatan utama. Ketersediaan penerimaan diri yang matang secara nyata
mendorong pencapaian kesejahteraan emosional yang lebih stabil di tengah fase transisi menuju
kedewasaan. Dengan demikian, penguatan kapasitas self-compassion sukses menjadi faktor
determinan utama dalam menjaga ketahanan mental remaja yatim selama masa duka.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya bagi praktisi psikologi dan
konselor untuk merancang program intervensi duka cita berbasis self~compassion guna
membimbing proses pemulihan emosional remaja. Pihak keluarga pendamping dan lingkungan
sosial dituntut untuk menciptakan ekosistem yang suportif agar remaja mampu mengelola stres
kedudukan secara adaptif. Namun demikian, karena riset kuantitatif korelasional ini
menerapkan teknik pengumpulan data daring snowball sampling dengan desain cross-sectional,
temuan yang diperoleh memiliki keterbatasan dalam hal kontrol kondisi responden dan
generalisasi secara luas. Oleh sebab itu, penelitian di masa depan disarankan untuk
menggunakan pendekatan mixed-methods, memperluas keterwakilan sampel, serta
mengintegrasikan variabel perantara tambahan seperti social support, tingkat religiusitas,
coping strategies, dan rentang waktu sejak terjadinya kehilangan.
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